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Abstrak :Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui cara pihak 
sekolah dalam membentuk integrasi sosial bagi siswa baru dalam kegiatan MOS. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis dalam penelitian ini disajikan secara 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan informan sebanyak 5 orang yang terdiri 
dari 2 guru dan 3 siswa baru. Hasil penelitian menunjukkan integrasi normatif 
dalam kegiatan MOS dilakukan guru dengan menanamkan nilai dan menanamkan 
norma kepada siswa baru, integrasi fungsional dilakukan guru dengan 
memberikan tanggung jawab dan kewajiban masing-masing kepada siswa baru 
agar dapat saling bekerja sama satu dengan yang lain, kemudian integrasi koersif 
dilakukan guru dengan membuat kebijakan bagi siswa baru dan guru memberikan 
sanksi kepada siswa baru jika melanggar peraturan dalam kegiatan MOS. 
 
Kata Kunci : Integrasi Sosial, Masa Orientasi Siswa 
 
Abstract : The aim in this research was to determine how the schools in the form 
of social integration for new students in the activities of MOS. The approach used 
is a qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques 
used are observation, interview, and documentation. The analysis in this study are 
presented in descriptive qualitative by using informant as much as 5 people 
consisting of two teachers and three new students. The results show the 
integration of normative activities MOS conducted teacher with instilling values 
and inculcate norms to new students, functional integration is done the teacher to 
give responsibilities and obligations of each to new students in order to cooperate 
with each other, then the integration of coercive done teacher to create a new 
policy for students and teachers give to students new sanctions if they violate the 
rules in the activities of MOS. 
 
Keywords : Social Integration, Student orientation time 
 
ntegrasi sosial adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang berbeda dalam 
masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan. Unsur-unsur yang berbeda tersebut 
dapat meliputi ras, etnis, agama bahasa, kebiasaan, sistem nilai dan lain 
sebagainya sehingga menghasilkan pola kehidupan yang memiliki keserasian 
fungsi. Dalam usaha  menjadikan masyarakat Indonesia yang bersatu, integrasi 
sosial dapat diterapkan kepada anak-anak sebagai penerus bangsa mulai dari 
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tingkat yang paling kecil yaitu keluarga hingga mereka masuk ke dalam dunia 
pendidikan yaitu sekolah, Menurut  Damsar (2011 :72)  “Sekolah menjadi agen 
pengganti terhadap apa yang dilakukan oleh keluarga, seiring dengan intensifnya 
anak memasuki ruang sosial dari ruang sekolah”. Dengan adanya kepercayaan 
dari orang tua kepada pihak sekolah, para guru dituntuk dengan kewajibannya 
untuk dapat mendidik dan melatih siswa-siswanya. 
Menurut Maryati (2007 : 69-70) ada tiga bentuk integrasi sosial, 
yaitu:Integrasi Normatif dapat diartikan sebagai sebuah bentuk integrasi yang 
terjadi akibat adanya norma-norma yang berlaku dimasyarakat, Integrasi 
fungsional terbentuk karena ada fungsi-fugsi tertentu dalam masyarakat. Sebuah 
integrasi dapat terbentuk dengan mengedepankan dari fungsi masing-masing 
pihak yang ada dalam sebuah masyarakat, dan Integrasi Koersif terbentuk 
berdasarkan kekuasaan yang dimiliki penguasa. Banyak kegiatan yang dilakukan 
pihak sekolah demi mengintegrasi siswanya, khususnya bagi siswa baru yang 
belum saling mengenal dan terbiasa degan lingkungan sekolah yang baru, seperti 
kegiatan MOS. Menurut Wikipedia Indonesia (2015) “Masa Orientasi Siswa 
(MOS), Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), atau kini disebut Masa 
Orientasi Peserta Didik (MOPD) merupakan sebuah kegiatan yang umum 
dilaksanakan di sekolah guna menyambut kedatangan siswa baru”. Dalam 
kegiatan MOS siswa baru melaksanakan banyak kegiatan yang berkaitan dengan 
sosial antar siswa baru maupun dengan kakak kelasnya. 
Menurut wikipedia, tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan MOS itu 
adalah memperkenalkan siswa pada lingkungan fisik sekolah yang baru mereka 
masuki, memperkenalkan siswa pada seluruh komponen sekolah beserta aturan, 
norma, budaya, dan tata tertib yang berlaku di dalamnya, memperkenalkan siswa 
pada keorganisasian, memperkenalkan siswa untuk dapat menyanyikan lagu 
hymne dan mars sekolah, memperkenalkan siswa pada seluruh kegiatan yang ada 
di sekolah. mengarahkan siswa dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler yang 
sesuai dengan bakat mereka, menanamkan sikap mental, spiritual, budi pekerti 
yang baik, tanggung jawab, toleransi, dan berbagai nilai positif lain pada diri 
siswa sebagai implementasi penanaman konsep iman, ilmu, dan amal., dan 
menanamkan berbagai wawasan dasar pada siswa sebelum memasuki kegiatan 
pembelajaran secara formal di kelas.  
Meskipun siswa sudah melewati proses kegiatan MOS, pada kenyataannya 
tidak semua siswa dapat bersosialisasi yang baik dengan teman-temannya, masih 
saja ada siswa yang pemalu, menyendiri, dan bergaul dengan teman yang 
mempunyai latar belakang yang sama, hal ini dikarenakan berbagai faktor dan 
alasan, seperti yang terjadi di SMAN 5 Kecamatan Pontianak Utara, sekolah 
setiap tahun sudah melaksanakan kegiatan MOS agar siswa dapat mengenal 
lingkungan sekolah dengan budaya, sarana prasarana, dan teman-teman baru, 
namun berdasarkan catatan guru BK, masih saja ada siswa baru yang belum bisa 
menyesuaikan diri dengan peraturan yang ada di sekolah, menurut keterangan Ibu 
Ely selaku guru BK, masih terlihat beberapa anak yang menyendiri atau sulit 
bergaul dengan teman baru, selain itu masih juga terlihat kelompok-kelompok 
siswa baru yang bergaul hanya dengan teman-teman yang memiliki latar belakang 
yang sama baik dari segi agama maupun status sosial orang tua siswa. 
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METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian kualitatif dikarenakan menurut peneliti akan lebih 
mudah mendapatkan informasi yang mendalam dimana peneliti ikut serta 
langsung dalam keadaan mengenai integrasi sosial dalam kegiatan masa orientasi 
siswa (MOS) bagi siswa baru di SMAN 5 Kecamatan Pontianak Utara. Instrument 
dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri dan dibantu dengan 
wawancara serta observasi yang dilakukan saat penelitian. Karena peneliti secara 
langsung sebagai instrument maka peneliti harus memilikki kesiapan ketika 
melakukan penelitian, mulai dari awal proses penelitian hingga akhir proses 
penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Kecamatan Pontianak 
Utara. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam observasi, cara mengumpulkan 
data yang dilakukan adalah melalui pengamatan secara langsung, yaitu dengan 
pergi ke lokasi penelitian di SMAN 5 Kecamatan Pontianak Utara guna melihat 
keadaan yang tampak pada objek penelitian. Selain itu, peneliti mengadakan 
wawancara langsung kepada guru dan siswa yang ada di SMAN 5 Kecamatan 
Pontianak Utara yaitu kepada Ibu Luci sebagai kutua panitia MOS dan Ibu Ely 
sebagai panitia pelaksana MOS serta tiga orang siswa baru yang bernama Aldi, 
Fitri, dan Veronica.  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari dan 
mengumpulkan data  yang ada hubungan dengan masalah yang akan diteliti 
melalui catatan yang berhubungan dengan masalah penelitian seperti data tentang 
jumlah kelompok siswa serta apa saja kegiatan dalam jadwal MOS yang diperoleh 
dari guru sebagai panitia. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang 
diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan informan Adapun yang 
menjadi informan pada penelitian ini adalah 2 orang guru dan 3 orang siswa baru, 
Ibu Luci sebagai ketua panitia kegiatan MOS, Ibu Ely sebagai panitia pelaksana 
kegiatan MOS, Aldi sebagai siswa baru yang memeluk agama Islam dan beretnis 
Melayu, Fitri sebagai siswa baru yang memeluk Agama Islam dan beretnis 
Madura, dan Veronica sebagai siswa baru yang memeluk Agama Khatolik dan 
beretnis Dayak. Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara 
tidak langsung dari sumbernya seperti catatan arsip yang dimiliki oleh kantor 
kelurahan seperti catatan-catatan dan diolah lebih lanjut sehingga peneliti dapat 
mengetahui peran orang tua sebagai agen sosialisasi dalam pendidikan dasar anak 
keluarga pemulung di Kelurahan Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara.  
Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi. Dalam reduksi data kegiatan yang dilakukan oleh peneliti berupa 
pencatatan kembali hasil penelitian yang dilakukan baik dari hasil observasi 
maupun wawancara yang telah dilaksanakan pada dua guru dan tiga siswa tersebut 
yaitu Ibu Luci, Ibu Ely, Aldi, Fitri, dan Veronicaka. Penyajian data dalam 
penelitian ini adalah suatu usaha dari peneliti untuk mempermudah memberikan 
gambaran hasil data yang diperoleh sehingga gambaran-gambaran secara umum 
mengenai pembentukan integrasi sosial tersebut dapat diperoleh. Verifikasi 
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merupakan kegiatan yang dilakukan selama penelitian berlangsung baik pada awal 
memasuki tempat tinggal informan yaitu di SMAN 5, pengambilan data yang 
diperoleh dari observasi dan wawancara dengan 2 guru dan 3 orang siswa 
tersebut, hingga pada saat penyajian data. Data yang diperoleh diverifikasi dari 
sumber data berupa triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
ini. 
 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat diketahui bahwa pembentukan integrasi sosial dalam kegiatan masa 
orientasi siswa (MOS) bagi siswa baru di SMAN 5 Kecamatan Pontianak Utara 
bagi menjadi 3 bentuk yaitu pembentukan integrasi normatif dalam kegiatan MOS 
bagi siswa baru, integrasi fungsional dalam kegiatan MOS bagi siswa baru, dan 
integrasi koersif dalam kegiatan MOS bagi siswa baru, peran orang tua sebagai 
perencana pendidikan dasar anak. Dari 3 bentuk integrasi tersebut masing-masing 
memiliki aspek yang diamati, dengan total 5 aspek yang diamati oleh peneliti. 
Pembentukan integrasi normatif dilihat dari aspek penanaman nilai dan 
penanaman norma, berdasarkan pengamatan peneliti, penanaman nilai dilakukan 
dengan kepala sekolah membuka kegiatan MOS sekaligus menyambut kedatangan 
siswa baru bersama guru-guru dengan salam-salaman yang sekaligus pula halal 
bihalal hari raya idul fitri, kemudian kepala sekolah mensosialisasikan 5S yaitu 
senyum, sapa, salam, sopan, dan santun, Waka kesiswaan/Ketua Panitia MOS 
meminta siswa untuk saling berkenalan di tempat, Waka Humas 
mensosialisasikan untuk membuang sampah pada tempatnya, Siswa mencium 
tangan kepada guru saat berpamitan pulang, dan Guru membimbing siswa dalam 
kegiatan gerakan penghijauan. sedangkan penanaman norma dilakukan guru 
dengan mensosialisasikan tata tertib sekolah dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk sholat, bagi Nonmuslim berkumpul untuk berdoa. 
Menurut ibu Luci sebagai ketua panitia dalam kegiatan MOS mengatakan 
tujuan dalam penanaman nilai adalah agar siswa mulai terbiasa dengan nilai-nilai 
yang sudah membudaya di SMAN 5, dengan harapan siswa dapat saling 
menghargai teman-temannya maupun warga sekolah tanpa memandang latar 
belakang yang berbeda apa lagi di sekolah ini memang beragam etnis dan 
agamanya, dari penanaman nilai dan norma yang dilakukan siswa menanggapinya 
dengan positif dan siswa antusias dalam kegiatan yang dilaksanakan, tujuan dari 
penanaman nilai dan norma adalah agar siswa dapat belajar untuk menyesuaikan 
dengan lingkungan yang baru khususnya peraturan yang berlaku, sehingga 
sosialisasi antar warga sekolah secara keseluruhan menjadi baik dan beraturan. 
Pembentukan integrasi fungsional dilakukan guru dengan memberikan 
kewajiban dan tanggung jawab kepada siswa baru, adapun kewajiban yang 
diberikan adalah guru memberikan tugas kepada kelompok siswa untuk bekerja 
sama dalam kelompok dalam kebersihan ruangan kelas, lab dan kebersihan 
lingkungan, guru membagikan tugas masing-masing kelompok siswa dan 
menginformasikan kepada kelompok siswa untuk membawa peralatan masing-
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masing sesuai yang diperintahkan untuk kegiatan esok harinya, guru bersama 
kelompok-kelompok siswa bekerja sama melaksanakan gerakan penghijauan, dan 
Wali kelas masing-masing kelas membentuk struktur organisasi kelas. 
Dari wawancara yang dilakukan dengan Ibu Luci, tujuan dari tugas-tugas 
siswa yang di berikan adalah agar siswa merasa memiliki dengan segala yang ada 
di sekolah dan membiasakan siswa untukmerawat lingkungan sekolah, sedangkan 
tujuan dari pembagian tugas-tugas agar siswa dapat saling lebih mengenal 
temannya karena dengan kerja sama yang dilakukan mereka saling membutuhkan, 
misalnya membersihkan ruangan kelas, ada yang menyapu ada yang mengepel 
dan ada yang membantu mengambil air sehingga ada komunikasi di antara mereka 
sehingga siswa-siswa dapat saling mengenal, sedangkan tugas yang di berikan 
kepada siswa di satu kelas agar siswa dapat mempunyai tanggung jawab dan 
peran di dalam kelas sehingga untuk mewujudkan kelas yang dapat di nilai baik 
mereka harus bekerja sama. 
Pembentukan integrasi koersif dilakukan guru dengan membuat kebijakan 
bagi siswa baru dan pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar peraturan dalam 
kegiatan MOS, adapun kebijakan yang dibuat guru adalah guru membentuk 
kelompok MOS yang di dalamnya bercampur siswa yang beragama dan etnis yg 
berbeda, siswa menggunakan tanda nama yang telah diumumkan sebelum 
kegiatan MOS berlangsung dan di  gantung di leher, guru menentukan tugas-tugas 
kelompok siswa dalam kegiatan kebersihan ruangan, lab, dan kebersihan 
lingkungan, guru menentukan tugas kepada kelompok-kelompok siswa untuk 
kegiatan esok harinya, guru mengarahkan siswa untuk membawa peralatan yang 
berbeda-beda untuk kegiatan esok harinya, dan guru menentukan serta 
menginformasikan pembagian kelas kepada siswa baru. Sedangkan pemberian 
sanksi yang dilakukan adalah guru menghukum siswa yang datang terlambat 
dengan memungut sampah di depan barisan siswa lain, guru menghukum 
kelompok siswa yang tidak membawa alat yang ditugaskan, meskipun Cuma satu 
orang yang tidak membawa, dan guru menghukum siswa yang datang terlambat 
dengan memungut sampah di depan barisan siswa lain. 
Dari kebijakan yang dibuat dan sanksi yang diberikan, siswa tidak ada yang 
membantah, dengan kata lain siswa menerima kebijakan yang telah dibuat dan 
disepakati oleh guru serta siswa baru yang melanggar peraturan dapat menerima 
sanksi atau hukuman yang diberikan kepadanya. 
 
Pembahasan 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peranan penting dan 
merupakan suatu kebutuhan setiap orang. Seorang anak akan mengalami 
perubahan dalam perilaku sosialnya setelah memasuki dunia pendidikan 
(sekolah).  Melalui lingkungan sekolah siswa akan belajar bersosialisasi untuk 
membaur dengan teman-temannya atau terintegrasi. Siswa baru yang baru saja 
lulus seleksi merupakan tantangan tersendiri untuk sekolah dalam hal ini para 
guru-guru untuk mengenalkan siswa baru dengan lingkungan baru serta 
mengintegrasikan seluruh siswa sebagai satu kesatuan meskipun kita tahu bahwa 
di sekolah memiliki berbagai Suku dan Agama. Seperti yang terjadi di SMAN 5 
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Kecamatan Pontianak Utara, pihak sekolah melaksanakan pembentukan integrasi 
sosial bagi siswa baru dalam kegiatan MOS 
Menurut Abu Ahmadi (2009 : 292), “integrasi sosial dapat diartikan adanya 
kerjasama dari seluruh anggota masyarakat, mulai dari individu, keluarga, 
lembaga, dan masyarakat secara keseluruhan sehingga menghasilkan 
persenyawaan-persenyawaan berupa adanya konsensus nilai-nilai  yang sama-
sama dijunjung tinggi”. Pembentukan integrasi sosial dalam kegiatan MOS di 
SMAN 5 dilakukan dengan tiga bentuk yaitu integrasi normatif, integrasi 
fugsional dan integrasi koersif.  
Norma merupakan seperangkat aturan atau larangan untuk menjaga agar 
kehidupan dapat berjalan dengan baik, Norma dapat di dapatkan di rumah, 
masyarakat maupun di sekolah, sekolah mempunyai cara masing-masing dalam 
menanamkan norma kepada siswa-siswanya. Dalam kehidupan di sekolah yang 
memperhatikan norma jelas akan melahirkan nilai-nilai dari setiap pandangan 
warga sekolah. Dengan adanya norma dapat membuat batasan-batasan tingkah 
laku dan sikap terhadap siswa yang satu dengan yang lain sehingga menjaga siswa 
di sekolah tetap berada di dalamnya dan siswapun dapat terintegrasi dengan 
norma yang ada di sekolah. 
Pembentukan integrasi normatif dalam kegiatan MOS di SMAN 5 dilakukan 
dengan penanaman nilai dan penanaman norma. Menurut keterangan ibu Ely 
sebagai panitia pelaksana kegiatan MOS dalam wawancara yang dilakukan pada 
Senin, 27 Juli 2015 mengatakan bahwa guru sebagai panitia menanamkan nilai-
nilai kepada siswa terlebih nilai-nilai yang di pegang teguh dalam lingkungan 
sekolah, guru membiasakan siswa harus menegur sapa dengan seluruh warga 
sekolah tanpa terkecuali dengan sopan santun yang biasa disebut dengan 5S, yaitu 
senyum, sapa, salam, sopan, santun, selain itu guru menekankan kepada siswa 
untuk saling menghargai satu sama lain antar siswa baru karena merekalah yang 
telah lulus dan akan menjadi warga sekolah di SMAN 5.  
Dalam penanaman nilai siswa menanggapinya dengan positif sesuai 
pernyataan yang disampaikan oleh Aldi pada wawancara yang dilakukan pada 
hari Sabtu, 25 Juli 2015 mengatakan “kami di biasakan untuk menjalankan nolai-
nilai Pancasila sejak pertama kegiatan MOS, baik dalam bersikap maupun 
menyesuaikan diri dengan teman baru yang beda-beda”. Tujuan dalam penanaman 
nilai ini adalah agar siswa mulai membiasakan dirinya masing-masing dengan 
nilai-nilai yang sudah membudaya  SMAN 5 serta saling mengenal dengan 
mendahulukan nilai yang berlaku dan dipandang baik oleh orang-orang sebagai 
warga sekolah sehingga terjalin hubungan yang baik antar siswa baru maupun 
dengan warga sekolah lainnya. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada hari Kamis tanggal 23 Juli 
2015 ditemukan penanaman norma yang telah dilakukan guru sebagai panitia 
kegiatan MOS, yaitu guru mensosialisasikan tata tertib sekolah dan pada hari 
Jumat 24 Juli 2015 guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk sholat, bagi 
Nonmuslim berkumpul untuk berdoa. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh 
Ibu Ely sebagai panitia pelaksana MOS dalam wawancara yang dilakukan pada 
hari senin 27 Juli 2015 mengatakan bahwa “kami guru BK mendapat tugas yang 
telah di sepakati oleh panitia untuk bergantian masuk ke ruangan-ruangan kelas 
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untuk mensosialisasikan tata tertib  di hari ke-2 MOS sebagai peraturan yang 
harus di taati oleh seluruh siswa, selain itu norma agama, norma susila juga telah 
kami terapkan dalam kegiatan MOS”. 
Dengan adanya penanaman nilai dan norma yang telah dilakukan siswa 
dapat saling menghargai satu sama lain dan menjaga ketertiban sekolah sehingga 
dapat menjaga kesatuan satu sama lain sebagai warga sekolah tanpa membeda-
bedakan latar belakang etnis, agama maupun status sosial ekonomi. 
Guru memiliki kewajiban dalam perkembangan siswa untuk menjadi pribadi 
yang mampu menjalani perannya sesuai dengan status yang dimilikinya. Dengan 
menjalankan peran yang dimiliki seorang siswa akan membantu siswa lain yang 
memiliki peran yang berbeda di dalam suatu kelompok, kelas, ataupun sekolah 
agar kelompok itu tetap menjadi satu kesatuan atau terintegrasi fungsional. seperti 
yang dikatakan Maryati (2007 :69) Integrasi fungsional terbentuknya karena ada 
fungsi-fugsi tertentu dalam masyarakat . sebuah integrasi dapat terbentuk dengan 
mengedepankan dari fungsi masing-masing pihak yang ada dalam sebuah 
masyarakat. 
Di SMAN 5 guru-guru telah melaksanakan pembentukan integrasi 
fungsional kepada siswa baru sejak kegiatan MOS. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan, pembentukan integrasi fungsional dilakukan berupa pemberian tugas 
kepada siswa-siswa baru dan pembentukan struktur organisasi kelas. hal ini 
sejalan dengan yang dikatakan oleh Ibu Lucy sebagai panitia pelaksana kegiatan 
MOS dalam wawancara yang dilakukan pada hari senin 27 Juli 2015 mengatakan 
bahwa pembagian tugas disusun langsung oleh Waka Humas yang kemudian 
meminta bantuan guru-guru panitia lain untuk membina siswa dalam pelaksanaan 
tugas, tugas yang diberikan kepada siswa yaitu pembersihan ruangan kelas dan 
lingkugan sekolah serta gerakan penghijauan, dalam kegiatan pembersihan siswa 
bekerja sama ada yang mengangkut air, ada yang mengepel, ada yang menyapu 
ada pula yang memungut sampah, sedangkan gerakan penghijauan siswa ada yang 
di suruh membawa aret, tanaman, timba, ember dan serbet. 
Menurut Ibu Lucy dalam wawancara yang dilakukan pada hari senin 27 Juli 
2015 mengatakan tujuan dari tugas-tugas siswa yang di berikan adalah agar siswa 
merasa memiliki dengan segala yang ada di sekolah dan membiasakan siswa 
untukmerawat lingkungan sekolah, sedangkan tujuan dari pembagian tugas-tugas 
agar siswa dapat saling lebih mengenal temannya karena dengan kerja sama yang 
dilakukan mereka saling membutuhkan, misalnya membersihkan ruangan kelas, 
ada yang menyapu ada yang mengepel dan ada yang membantu mengambil air 
sehingga ada komunikasi di antara mereka sehingga siswa-siswa dapat saling 
mengenal, sedangkan tugas yang di berikan kepada siswa di satu kelas agar siswa 
dapat mempunyai tanggung jawab dan peran di dalam kelas sehingga untuk 
mewujudkan kelas yang dapat di nilai baik mereka harus bekerja sama. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa SMAN 5 telah 
melaksanakan penanaman integrasi fungsional sesuai yang dikatakan oleh Agung 
(online) Integrasi fungsional di definisikan sebagai suatu integrasi yang dihasilkan 
oleh masyarkat oleh adanya rasa saling membutuhkan antara suatu kelompok atau 
unsur di dalam masyarakat dengan unsur yang lain dengan adanya fungsi 
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(manfaat). Masyarakat dalam hal ini adalah siswa-siswa yang dapat menjalankan 
peran-perannya masing-masing. 
Dengan adanya pemberian tugas, tanggung jawab dan kewajiban siswa 
dituntut untuk saling membutuhkan satu sama lain, sehingga secara tidak sengaja 
siswa harus saling berinteraksi dan berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab dengan baik, dari interaksi dan komunikasi yang dilakukan secara 
tidak langsung siswa akan saling mengenal satu sama lain dan jika sudah saling 
mengenal siswa tidak akan canggung untuk saling menyapa hingga akhirnya 
siswa dapat saling menjaga komunikasi dan memberikan perannya masing-masing 
sebagai warga sekolah. 
Agar siswa-siswa baru dapat terintegrasi sebagai satu kesatuan sekolah 
memiliki taggung jawab untuk mendidik dan membimbing siswa. Tidak mudah 
bagi guru-guru untuk menyatukan siswa yang berbeda-beda kebudayaan maupun 
kepribadian siswa, apalagi siswa SMA yang baru masuk adalah anak yang 
berumur 15 sampai 17 tahun dimana dalam umur tersebut siswa memiliki sikap 
yang sukar memberontak oleh karena itu guru perlu memberikan arahan dan 
kebijakan yang harus dilakukan siswa agar siswa dapat terarah dan menyadari 
bahwa siswa tersebut juga merupakan warga dari sekolah itu. 
Dalam hal ini guru adalah penguasa yang mampu mengendalikan siswa 
dengan kebijakan-kebijakan yang harus di ikuti oleh siswa, hal ini sejalan dengan 
teori yang dikatakan oleh Elly M. Setiady (2013 : 80) mengatakan 
bahwa“Kekuasaan dipahami sebagai hubungan sosial dimana seseorang atau 
sekelompok memiliki kemampuan mempengaruhi pihak lain terlepas dalam 
bentuk apa pengaruh itu, tetapi pihak yang di-pengaruhi merupakan kelompok 
yang secara riil menjadi pihak penurut atas kehendak pihak yang mempengaruhi. 
Bentuk hubungan itu terlepas apakah sejalan dengan kehendak yang di perintah 
atau tidak, sebab dasar dari pengaruh tersebut terdapat pada sumber-sumber 
pengaruhi yang dimiliki oleh penguasa”.  
Dari teori di atas,  berdasarkan observasi yang telah dilakukan, SMAN 5 
telah menjalankan tanggunng jawabnya agar siswa terintegrasi sebagai satu 
kesatuan, selain integrasi Normatif dan fungsional, guru juga menanamkan 
integrasi koersif kepada siswa baru. untuk menanamkan integrasi koersif, pihak 
pengasa dalam hal ini adalah guru telah mempengaruhi pihak yang di pegaruhi 
dalam hal ini adalah siswa baru. Integrasi koersif yang telah dilakukan oleh guru 
adalah membuat kebijakan yang harus diikuti oleh siswa baru dalam kegiatan 
MOS selain itu guru memberikan sanksi kepada siswa yang tidak melaksanakan 
kebijakan yang dibuat oleh guru. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 22-25 juli 2015, adapun 
kebijakan yang telah dibuat guru untuk siswa adalah guru membentuk kelompok 
MOS yang di dalamnya bercampur siswa yang beragama dan etnis yg berbeda, 
siswa menggunakan tanda nama yang telah diumumkan sebelum kegiatan MOS 
berlangsung dan di  gantung di leher, guru menentukan tugas-tugas kelompok 
siswa dalam kegiatan kebersihan ruangan, lab, dan kebersihan lingkungan, guru 
menentukan tugas kepada kelompok-kelompok siswa untuk kegiatan esok 
harinya, guru mengarahkan siswa untuk membawa peralatan yang berbeda-beda 
untuk kegiatan esok harinya, dan guru menentukan serta menginformasikan 
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pembagian kelas kepada siswa baru. Sedangkan pemberian sanksi yang dilakukan 
adalah guru menghukum siswa yang datang terlambat dengan memungut sampah 
di depan barisan siswa lain, guru menghukum kelompok siswa yang tidak 
membawa alat yang ditugaskan, meskipun Cuma satu orang yang tidak membawa, 
dan guru menghukum siswa yang datang terlambat dengan memungut sampah di 
depan barisan siswa lain. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan bahwa SMAN 5 telah 
melaksanakan integrasi dalam bentuk koersif dengan cara menanamkan kebijakan 
dan memberikan sanksi kepada siswa baru dengan tujuan agar siswa dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dengan segala peraturan dan 
guru-guru yang baru serta menjadikan siswa perduli dan tercipta rasa memiliki di 
dalam kelompok sehingga menjadikan siswa sebagai warga sekolah yang mampu 
bersosialisasi dan bersolidaritas yang baik terhadap satu sama lainnya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan atas data mengenai integrasi 
sosial bagi siswa baru dalam kegiatan MOS di SMAN 5 Kecamatan Pontianak 
Utara, maka dapat ditarik kesimpulan secara umum yaitu pembentukan integrasi 
sosial dalam kegiatan MOS ada 3 (tiga) bentuk integrasi sebagai berikut: 
1) Pembentukan integrasi normatif dilakukan dengan menanamkan nilai dan 
menanamkan norma. Penanaman nilai dilaksanakan dengan menanamkan 5S, 
sedangkan penanaman norma dilaksanakan sosialisasi tatib dan beribadah. 
2) Pembentukan integrasi fungsional dilakukan dengan memberikan fungsi dari 
masing-masing siswa sebagai peserta MOS. Adapun cara guru memberikan 
fungsi kepada siswa adalah dengan bekerja sama antar siswa dalam kegiatan. 
3) Pembentukan integrasi koersif dilaksankan dengan guru  membuat kebijakan 
dalam kegiatan MOS dan guru memberikan sanksi kepada siswa baru yang 
melanggar peraturan dalam kegiatan MOS.  
 
Saran 
Bedasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: (1) Kepada 
SMAN 5 Kecamatan Pontianak Utara, peneliti menyarankan agar dalam 
penanaman integrasi sosial pada kegiatan MOS tetap melibatkan siswa-siswa 
sebagai kakak kelas siswa baru agar kegiatan MOS dapat ditangani dengan lebih 
banyak tenaga sekaligus mengajarkan kakak kelas untuk dapat bertanggung jawab 
yang dipercayakan kepadanya dan yang terpenting agar siswa baru dan kakak 
kelas dapat saling mengenal satu sama lain serta berbagi pengalaman yang di 
dapat di lingkungan sekolah sehingga hubungan sosial antar warga sekolah 
menjadi baik, namun penanganan kegiatan oleh kakak kelas harus selalu dalam 
pengawasan guru agar tidak terjadi pembulian seperti yang di khawatirkan oleh 
pihak sekolah, (2) Kepada siswa baru yang mengikuti kegiatan MOS di SMAN 5 
Kecamatan Pontianak Utara, peneliti menyarankan untuk dapat mengikuti 
kegiatan dengan baik dan teratur karena kelompok yang dibagi dan kegiatan yang 
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telah di rencanakan pastinya mempunyai tujuan yang baik bagi seluruh warga 
sekolah untuk dapat terintegrasi dengan baik dan menjaga hubungan sosial yang 
baik, (3) Kepada peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar peneliti lain 
melakukan penelitian dengan aspek yang berbeda. Misalnya pengaruh dari 
penanaman integrasi sosial yang dilakukan dalam kegiatan MOS terhadap 
kehidupan sosial di lingkungan sekolah. 
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